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           Yoga Maula N. H 0204022. Kajian Penggunaan Pupuk Organik dan 
Jenis Pupuk N Terhadap Kadar N Tanah, Serapan N dan Hasil Tanaman 
Sawi (Brassica juncea L.) Pada Tanah Litosol Gemolong. Tujuan Penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas dan pengaruh pemberian pupuk N (pupuk 
Urea atau pupuk ZA) dan pupuk organik terhadap kadar N tanah, serapan N dan 
hasil tanaman sawi (Brassica juncea L.) pada tanah Litosol Gemolong 
           Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai Desember 2009. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 
dua faktor yaitu jenis pupuk N dan dosis pupuk organik. Faktor I adalah jenis 
pupuk N terdiri dari 6 perlakuan, yaitu: N0 (tanpa pupuk N), N1 (100 kg pupuk 
Urea), N2 (75 kg Urea + 50 kg ZA), N3 (50 kg Urea + 100 kg pupuk ZA), N4 (25 
kg pupuk Urea + 150 kg ZA), dan N5 (200 kg pupuk ZA). Faktor II adalah dosis 
pupuk organik terdiri dari 3 taraf, yaitu: B0 (tanpa pupuk organik), B1 (10 ton / ha 
organik), dan B2 (20 ton/ha pupuk organik). Analisis data menggunakan uji F 
taraf 1 % dan 5 % atau Kruskal-Wallis, kemudian uji DMR taraf 5 % atau Mood 
Median , serta uji Regresi Korelasi untuk mengetahui keeratan hubungan antar 
variabel pengamatan.  
           Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian pupuk N 
dan pupuk organik berpengaruh sangat nyata terhadap kadar N tanah, kandungan 
bahan organik tanah, KTK dan pH tanah. Pemberian 200 kg/ha ZA + 20 ton/ha 
pupuk organik (N5B2) pada tanah Litosol Gemolong memberikan hasil tertinggi 
terhadap kadar Nitrogen tanah, serapan N, efisiensi serapan N dan hasil tanaman 
sawi dibandingkan dengan pemberian pupuk Urea, masing-masing sebesar 0,280 
% (kadar Nitrogen), 0,138 gram / tanaman (Serapan N), 1,45 % (efisiensi serapan 
N), 51,40 gram (berat brangkasan segar), dan 16 helai per tanaman (jumlah daun). 
Pemberian pupuk organik juga dapat meningkatkan hasil berat brangkasan segar 
dan kadar bahan organik tanah.  
 
















           Yoga Maula N. H 0204022. “Study of Using Organic Fertilizer and N 
Fertilizer Type On Soil N Contents, N Uptake and Yield of Mustard 
(Brassica juncea L.) In The Litosol Gemolong”. The aims of this research were 
to know the effectivity and the effect of N fertilizer (Urea or ZA) and organic 
fertilizer on soil N contents, N uptake and yield of mustard (Brassica juncea L.) in 
the Litosol Gemolong. 
           This research was conducted from February to December 2009. This 
research used Randomize Completely Design (RCD) factorial with the factors: 
type of N fertilizer and organic fertilizer dosage. The first factor was N fertilizer 
type consist of 6 treatments i.e: N0 (no N fertilizer), N1 (100 kg of Urea 
fertilizer), N2 (75 kg Urea + 50 kg ZA), N3 (50 kg Urea + 100 kg ZA), N4 (25 kg 
Urea + 150 kg ZA) and N5 (200 kg ZA). The second factor was dosage of organic 
fertilizer consist of 3 levels i.e: B0 (without organic fertilizer), B1 (10 t.ha-1 
organic fertilizer) and B2 (20 t.ha-1 organic fertilizer). Data was analyzed with F-
tested level 1% and 5%  or Kruskal Wallis test, and continued with Duncan 
Multiple Range Test 5 % (DMRT 5 %) or Mood Median, and correlation test to 
know relation between observation variable. 
           The result of this research shows that the interaction between N fertilizer 
and organic fertilizer has a very significant effect on soil N content, soil organic 
matter, CEC and soil pH. Giving 200 kg.ha-1 ZA + 20 t.ha-1 organic fertilizer 
(N5B2) on soil Litosol Gemolong give highest results on soil nitrogen content, N 
uptake, N uptake efficiency and yield of mustard compared with Urea, each 
amounting to 0.28 % (nitrogen content), 0.138 g per plant (N uptake), 1.45% (N 
uptake efficiency), 51.40 g (fresh weight), and 16 pieces per plant (leaf number). 
Organic fertilizer can also improve results of fresh weight and soil organic matter. 
 





A. Latar Belakang 
           Pembukaan lahan pertanian baru merupakan salah satu alternatif untuk 
mengatasi masalah penyempitan lahan pertanian produktif, terutama dengan 
pemanfaatan lahan-lahan marjinal, yaitu lahan yang kondisi fisik dan kimianya 
tidak mendukung untuk diusahakan bagi budidaya tanaman, tanpa perlakuan 
dan masukan yang memadai (Anonim, 1994). Lahan kering di Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen merupakan salah satu contoh lahan marjinal 
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yang dapat digunakan sebagai lahan pertanian. Usaha budidaya pertanian yang 
dilakukan di lahan tersebut antara lain meliputi tanaman semusim, tanaman 
tahunan, dan tanaman hortikultura. Pada lahan kering di Kecamatan 
Gemolong ini salah satu tanaman yang dibudidayakan adalah tanaman sawi 
(Brassica juncea L.).  
           Penggunaan lahan tersebut menghadapi kendala seperti kurangnya 
unsur Nitrogen (N) dalam tanah, serapan N yang rendah dan kandungan bahan 
organik tanahnya yang rendah. Menurut Munir (1996) tanah  Litosol dianggap 
sebagai tanah yang paling muda, yang belum lama mengalami pelapukan dan 
sama sekali belum mengalami perkembangan tanah. Pada umumnya jenis 
tanah ini cukup mengandung unsur P dan K yang masih segar dan belum siap 
diserap tanaman, tetapi sering kekurangan unsur N, dimana unsur N sendiri 
sangat dibutuhkan tanaman sawi, khususnya untuk proses pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Karena tanaman sawi merupakan tanaman yang diambil 
daunnya, sehingga peranan Nitrogen sangat penting untuk pembentukan daun 
yang hijau segar dan cukup mengandung serat. 
           Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan 
pemberian pupuk anorganik dan juga dengan pemberian pupuk organik. Pupuk 
anorganik yang banyak mengandung unsur Nitrogen dan sering dijumpai 
antara lain adalah pupuk Urea dan pupuk ZA. Dengan pemberian pupuk 
anorganik atau pupuk buatan, khususnya pupuk ZA, diharapkan akan mampu 
menambah kandungan N tanah dan juga dapat mengatasi sifat alkalis tanah 
Litosol, dimana pupuk ZA bersifat sangat masam yang diharapkan dapat 
menurunkan pH tanah, sehingga dapat meningkatkan kadar N tanah, serapan 
N dan hasil tanaman sawi. Sedangkan pupuk Urea merupakan pupuk amina 
yang mengandung senyawa organik yang mempunyai sifat higroskopis dan 
tidak mudah terdenitrifikasi (Tisdale et al, 1990). Sejauh ini pupuk mana yang 
efektif untuk tanah tersebut masih perlu diteliti. 
           Kendala lain yang dihadapi pada budidaya tanaman sawi di lahan 
tersebut adalah kandungan bahan organik tanahnya yang rendah, sehingga 




ditambahkan bahan organik dengan pemberian pupuk organik. Pupuk organik, 
misalnya pupuk kandang sapi, mengandung unsur hara makro dan mikro yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, dan diharapkan dapat meningkatkan 
hasil tanaman sawi. Menurut Barbarick (2006) pupuk organik tidak 
mengandung unsur hara dalam jumlah yang besar namun penambahan bahan 
organik kedalam tanah dapat berpengaruh positif terhadap defisiensi Nitrogen 
pada tanaman. Dengan berkurangnya defisiensi Nitrogen, maka serapan 
Nitrogen akan lebih efektif, sehingga kebutuhan Nitrogen pada fase vegetatif 
akan tercukupi dan hasil tanaman sawi akan meningkat. Pemberian pupuk 
organik juga diharapkan dapat meningkatkan kadar bahan organik tanah. 
           Berdasarkan latar belakang di atas maka diperlukan penelitian untuk 
mengetahui efektivitas dan pengaruh penggunaan pupuk Urea, pupuk ZA dan 
pupuk organik pada tanah Litosol Gemolong terhadap kadar N tanah, serapan 
N dan hasil tanaman sawi.  
B. Perumusan Masalah 
           Tanah Litosol di Gemolong merupakan tanah yang terbentuk dari bahan 
induk napal yang bersifat alkalis namun miskin unsur Nitrogen (N). Pada 
lahan tersebut kandungan bahan organiknya juga sangat rendah, sehingga 
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Tanaman sawi merupakan 
tanaman yang butuh unsur N dalam jumlah yang tinggi, sehingga perlu 
dilakukan pemupukan. Berdasarkan dari latar belakang di atas, ada pertanyaan 
yang berkaitan dengan efektivitas penggunaan pupuk Urea, pupuk ZA dan 
pupuk organik terhadap kadar N tanah, serapan N dan hasil tanaman sawi, 
yaitu bagaimanakah efektivitas penggunaan pupuk Urea, pupuk ZA dan pupuk 
organik, serta pengaruhnya terhadap kadar N tanah, serapan N dan hasil 
tanaman sawi ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk N dan pupuk organik 
terhadap kadar N tanah, serapan N dan hasil tanaman sawi. 
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2. Untuk mengetahui jenis pupuk N (pupuk Urea atau pupuk ZA) yang lebih 
efektif digunakan pada tanah Litosol Gemolong. 
3. Untuk mengetahui efektivitas penambahan pupuk organik terhadap hasil 
tanaman sawi. 
D. Manfaat Penelitian 
           Dengan penelitian ini diharapkan dapat diketahui efektivitas 
penggunaan jenis pupuk N (pupuk Urea dan pupuk ZA) dan pupuk organik, 
serta pengaruhnnya terhadap kandungan N tanah, serapan N dan hasil tanaman 
sawi. 
II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tanah Litosol 
           Litosol berkembang dari bahan induk batu kapur dan sebagian batuan 
endapan. Perkembangan Litosol yang menyebar pada daerah bukit lipatan 
tampaknya lebih mungkin disebabkan adanya proses erosi permukaan yang 
berjalan secara lambat, dan mengikis solum tanah bagian atas, sehingga 
lapisan tanahnya sangat tipis dan ada kontak litik. Untuk meningkatkan 
produktivitasnya, tanah Litosol harus dipercepat proses pelapukannya. 
Tindakan penghutanan, penanaman tanaman-tanaman keras dan 
penahanan erosi dapat mempercepat proses perkembangan solum tanah 
(Anonim, 2007).  
           Tanah Litosol belum mengalami diferensiasi profil pembentuk horizon 
dan proses dekomposisi masih sedikit sehingga belum mempunyai 
kandungan mineral sekundernya (Foth, 1994). Menurut Munir (1996) 
Litosols merupakan tanah yang dianggap paling muda, sehingga bahan 
induknya seringkali dangkal (< 45 cm) atau tampak di permukaan tanah 
sebagai batuan padat yang padu. Tanah ini belum lama mengalami 
pelapukan dan sama sekali belum mengalami perkembangan tanah. 
Umumnya cukup mengandung unsur P dan K yang masih segar dan belum 




           Sifat tanah Litosol masih dipengaruhi oleh bahan induknya. Menurut 
Darmawijaya (1997), tanah yang mempunyai bahan induk napal banyak 
mengandung Ca sehingga bersifat alkalis, dimana pH tanahnya berkisar 
antara 6,0 – 8,2. Reaksi alkalis diperoleh dari hidrolisis koloid jenuh dengan 
kation basa (Ca), yang menghasilkan 2(OH)- sehingga akan meningkatkan pH 
tanah. Dengan meningkatnya pH tanah menyebabkan ketersediaan unsur 
hara khususnya unsur hara mikro menjadi rendah. Menurut Zubachtirodin 
dkk. (2004) pada tanah dengan bahan induk napal juga memiliki sifat 
kandungan Ca, Mg, serta kejenuhan basa dan KTK yang tinggi sampai sangat 
tinggi, namun kandungan Nitrogen (N) rendah. Sedangkan kandungan P dan 
K sedang, tetapi dalam bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman. 
2. Unsur Hara Nitrogen 
           Menurut Trautmann et al., (2007) senyawa Nitrogen di dalam tanah 
terdapat dalam 2 bentuk. Yang pertama adalah Nitrogen organik seperti 
protein, asam amino, urea. Sedangkan Nitrogen anorganik termasuk di 
dalamnya ammonium (NH4+), gas ammonia (NH3+), nitrit (NO2-), dan nitrat 
(NO3-). Dari kedua bentuk senyawa Nitrogen tersebut ada yang larut dalam 
air dan ada yang tidak, ada yang bersifat mobile dan ada yang bersifat 
immobile, dan ada yang dapat diserap langsung oleh tanaman dan ada yang 
tidak. Nitrogen di dalam tanah sendiri terbentuk secara kontinyu melalui 
reaksi fisika, kimia dan biologi yang kompleks dan biasa disebut daur 
Nitrogen. 
           Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk NO3- (nitrat) atau NH4+ 
(ammonium). Jumlahnya tergantung kondisi tanah, nitrat lebih banyak 
terbentuk jika tanah hangat, lembab, dan aerasi baik. Penyerapan nitrat 
lebih banyak pada pH rendah sedangkan ammonium pada pH netral. 
Senyawa nitrat umumnya bergerak menuju akar karena aliran massa, 
sedangkan senyawa ammonium karena bersifat tidak mobil sehingga selain 
melalui aliran massa juga melalui difusi (Roesmarkam dan Yuwono, 2002).  
           Hasil penelitian Hasanudin dkk,. (2006) menunjukkan bahwa 
peningkatan dosis pupuk N dari 0 – 13,755 gr/tanaman akan diikuti 




peningkatan dosis pupuk N lebih dari 13,755 gr/tanaman justru diikuti 
menurunnya serapan N oleh tanaman hingga 0,795 gr/tanaman. Hal ini 
diduga disebabkan oleh kejenuhan akibat pemupukan yang berlebihan 
sehingga akan menurunkan serapan dan efisiensi serapan N. 
           Nitrogen dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar, umumnya menjadi 
faktor pembatas pada tanah-tanah yang tidak dipupuk. Unsur N sangat 
mobil dalam tanaman, dialihtempatkan dari daun yang tua ke daun yang 
muda. Kadar Nitrogen rata-rata dalam jaringan tanaman adalah 2% - 4% 
berat kering. Dalam tanah, kadar Nitrogen sangat bervariasi tergantung 
pada pengelolaan dan penggunaan lahan tersebut. Untuk pertumbuhan 
yang optimum selama fase vegetatif, pemupukan N harus diimbangi dengan 
pemupukan unsur lain. Sebagai contoh, penyerapan nitrat untuk sintesis 
menjadi protein dipengaruhi ketersediaan K+ (Roesmarkam dan Yuwono, 
2002). 
           Nitrogen yang tidak sempurna diserap oleh akar sehingga 
keberadaannya dalam tanaman terlalu rendah akan menurunkan aktifitas 
sitokinin. Turunnya aktifitas sitokinin tersebut menyebabkan terganggunya 
metabolisme protein di daun karena sitokinin akan bertindak sebagai 
regulator dalam pembentukan senyawa protein tanaman. Sedangkan gugus 
Nitrogen organik pada glutamat dan glutamin dapat digunakan untuk 
sintesis amida lain, sebagaimana ureida, asam amino dan senyawa dengan 
berat molekul (BM) tinggi seperti protein (Marschner, 1995). 
           Nitrogen juga penting sebagai penyusun enzim yang sangat besar 
peranannya dalam proses metabolisme tanaman, karena enzim tersusun 
dari protein. Sebagai pelengkap bagi peranannya dalam sintesa protein, 
Nitrogen merupakan bagian tak terpisahkan dari molekul klorofil dan 
karenanya suatu pemberian N dalam jumlah cukup akan mengakibatkan 
pertumbuhan vegetatif yang vigor dan warna hijau segar (Sunu dan 
Wartoyo, 2006). 
3. Pupuk Nitrogen (Pupuk Urea dan ZA) 
           Pupuk Ammonium Sulfat sering dikenal dengan nama Zwavelzure 
Amoniak (ZA). Umumnya berupa kristal putih dan hampir seluruhnya larut 
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air. Kadang-kadang pupuk tersebut diberi warna (misalnya pink). Kadar N 
sekitar 20-21 % yang diperdagangkan mempunyai kemurnian sekitar 97 %. 
Kadar asam bebasnya maksimum 0.4 %. Sifat pupuk ini : larut air, dapat 
dijerap oleh koloid tanah, reaksi fisiologisnya masam, mempunyai daya 
mengusir Ca dari kompleks jerapan, mudah menggumpal tetapi dapat 
dihancurkan kembali, asam bebasnya kalau terlalu tinggi meracun tanaman 
(Engelstad, 1997). 
           Urea adalah suatu padatan kristal putih, larut dalam air, dan 
mengandung unsur N sekitar 45 %. Terdapat banyak variasi dalam proses 
pembuatan Urea, kebanyakan dari variasinya adalah metode – metode yang 
digunakan untuk mendapatkan kembali, memisahkan dan mendaur ulang 
NH3 dan CO2 yang tidak bereaksi (Pitojo, 1995).    
           Efisiensi pemupukan Nitrogen yang rendah diakibatkan oleh 
volatilisasi, pencucian, denitrifikasi dan terbawa oleh air irigasi. Pemupukan 
Urea dengan sistem tabur menyebabkan kehilangan unsur Nitrogen sampai 
70 %. Hasil penelitian di Pulau Jawa menunjukkan bahwa efisiensi 
pemupukan Urea yang diberikan secara bertahap hanya sekitar 29 – 49 %. 
Dengan menggunakan Sulphur Coated Urea (SCU) dan Urea Super Granula 
(USG) ternyata efisiensi pemupukan Nitrogen dapat lebih tinggi daripada 
Urea biasa (Rinsema, 1993).   
           Pupuk Urea dan pupuk ZA merupakan pupuk buatan yang 
mengandung unsur hara N. Pupuk ZA atau Ammonium Sulfat baik digunakan 
untuk tanah – tanah basa atau tanah yang memerlukan asam. Kelebihan 
pupuk ZA ini adalah tidak bersifat higroskopis dan tidak mudah tercuci. 
Sedangkan pupuk Urea merupakan pupuk amina yang mengandung 
senyawa organik yang mempunyai sifat higroskopis dan tidak mudah 
terdenitrifikasi (Tisdale et al, 1990). 
           Aplikasi dari pupuk Ammonium nitrat dan Urea pada percobaan 
pemupukan dalam jangka waktu yang lama di Arlington, Amerika Serikat, 
dapat menyebabkan kemasaman tanah. Pada percobaan tersebut 
menunjukkan penurunan pH dari 5,6 menjadi 4,8. Pengaruh asam – asam 
dapat ditukar sangat bergantung pada pupuk N yang diaplikasikan dalam 
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percobaan selama 30 tahun tersebut. Sebanyak   11 % dari potensial 
keasaman tersebut merupakan sisa dari penambahan pupuk N, yang banyak 
terdapat pada kedalaman 20 cm dibawah permukaan tanah (Barak, 1999).  
4. Pupuk Organik 
           Pupuk organik menurut Barbarick (2006) merupakan sisa tanaman, 
hewan dan sampah organik lainnya yang biasa ditambahkan kedalam tanah 
sebagai sumber hara tanaman dan juga untuk memperbaiki sifat fisik tanah. 
Pupuk organik ini tidak mengandung unsur hara dalam jumlah yang besar 
namun penambahan bahan organik kedalam tanah dapat menurunkan 
defisiensi Nitrogen pada tanaman. 
           Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, 
hewan atau manusia seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos baik 
yang berbentuk cair maupun padat. Pupuk organik mengandungan hara 
makro dan mikro rendah sehingga perlu diberikan dalam jumlah banyak. 
Manfaat utama pupuk organik adalah dapat memperbaiki kesuburan kimia, 
fisik dan biologis tanah, selain sebagai sumber hara bagi tanaman. Pupuk 
organik dapat dibuat dari berbagai jenis bahan, antara lain sisa panen 
(jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, sabut kelapa), serbuk 
gergaji, kotoran hewan, limbah media jamur, limbah pasar, limbah rumah 
tangga dan limbah pabrik, serta pupuk hijau. Karena bahan dasar 
pembuatan pupuk organik bervariasi, kualitas pupuk yang dihasilkan juga 
beragam sesuai dengan kualitas bahan asalnya (Anonim, 2003). 
           Beberapa peran pupuk organik di dalam tanah antara lain adalah (1) 
Memperbaiki struktur tanah; pengolahan tanah menjadi lebih mudah 
karena tanah menjadi lebih ringan dan gembur. (2) Pupuk organik 
mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. 
(3) Mikrobia – mikrobia yang terdapat dalam pupuk organik membantu 
meningkatkan kesuburan tanah melalui pengikatan Nitrogen, dan juga 
membantu dalam proses mineralisasi senyawa-senyawa kimia dalam tanah. 
(4) Pupuk organik juga mengandung hormon-hormon dan zat antibiotik yang 
penting bagi pertumbuhan tanaman (Guadalupe, 2000). 
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           Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), pupuk kandang mempunyai 
beberapa manfaat dari penggunaannya pada tanaman. Pupuk kandang 
dapat menyediakan unsur hara makro (N, P, K) dan Mikro ( Ca, Mg, S, Na, Fe, 
Cu, Mo ). Daya ikat ionnya tinggi sehingga akan mengefektifkan penggunaan 
pupuk anorganik dengan meminimalkan kehilangan pupuk anorganik akibat 
penguapan atau tercuci oleh hujan. Selain itu, penggunaan pupuk kandang 
dapat mendukung pertumbuhan tanaman karena struktur tanah sebagai 
media tumbuh tanaman dapat diperbaiki. 
           Diantara pupuk kandang, pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat 
yang tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran C/N rasio 
yang cukup tinggi >40. Tingginya kadar C dalam pupuk kandang sapi 
menghambat penggunaan langsung kelahan pertanian  karena akan 
menekan pertumbuhan tanaman utama. Penekanan pertumbuhan terjadi 
karena mikroba dekomposer akan menggunakan N yang tersedia untuk 
mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga tanaman utama akan 
kekurangan N. Untuk memaksimalkan penggunaan  pupuk kandang sapi 
harus dilakukan pengomposan  agar menjadi kompos pupuk kandang sapi 
dengan C/N rasio di bawah 20 (Hartatik dan Widowati, 2006). 
           Meskipun menguntungkan, pupuk organik juga memiliki sifat yang 
menunjukkan bahwa pupuk organik bukanlah pilihan yang terbaik untuk 
pertanian. Sifat – sifat tersebut antara lain adalah :        (1) Pupuk organik 
yang telah mengalami proses dekomposisi, khususnya yang diaplikasikan 
dalam jumlah besar dapat menyebabkan polusi air tanah. (2) Tidak dapat 
langsung dimanfaatkan oleh tanaman dalam bentuk hara organik. (3) 
Kandungan unsur hara yang penting bagi tanaman sangatlah kecil. (4) Pupuk 
organik tidak meningkatkan jumlah bahan organik secara signifikan (antara 1 
– 2 % atau lebih) dalam 1 atau 2 tahun pengaplikasiannya. (5) Pupuk organik 
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi kualitas produk, seperti 
peningkatan kandungan antioksidan (Mamaril, 2004). 
5. Tanaman Sawi 
           Sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman semusim yang berdaun 
lonjong, halus, tidak berbulu, dan tidak berkrop. Sawi dapat di tanam di 
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dataran tinggi maupun di dataran rendah. Akan tetapi, umumnya sawi 
diusahakan di dataran rendah, yaitu di pekarangan, di ladang, atau di sawah. 
Sawi termasuk tanaman sayuran yang tahan terhadap hujan. Sehingga ia 
dapat ditanam di sepanjang tahun, asalkan pada saat musim kemarau 
disediakan air yang cukup untuk penyiraman. Keadaan tanah yang 
dikehendaki adalah tanah gembur, banyak mengandung humus, dan 
drainase baik dengan derajat keasaman (pH) 6-7 (Anonim, 2005). 
           Menurut klasifikasi (sistematika) tumbuhan, sawi termasuk ke dalam : 
Divisi       : Spermatophyta 
Sub divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo         : Brassicales 
Famili      : Brassicaceae 
Genus      : Brassica 
Spesies    : Brassica juncea L. 
(Margiyanto, 2005). 
           Tindakan pemeliharaan untuk tanaman sawi yang rutin ialah 
penyiraman. Penyiraman dilakukan sejak dari persemaian hingga di lahan. 
Gunakan gembor yang air siramannya halus. Saat curah hujan sedikit 
penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari. Oleh karena sawi menyukai 
tanah yang gembur dan subur maka harus ditambahkan pupuk kandang 
sebanyak 10-15 ton/ha. Selain pupuk kandang, sawi juga membutuhkan 
pupuk tambahan yang banyak mengandung unsur N (Nazarudin, 1998). Jenis 
dan dosis pupuk yang diberikan untuk budidaya tanaman sawi ini adalah 
pupuk Urea atau ZA sebanyak 50 kg nitrogen / ha, setara dengan 100 kg 














































· Kandungan Nitrogen  (N) 
rendah 
· Tanah bersifat alkalis (pH > 
7,5) 
· Serapan N rendah 
· Pertumbuhan tanaman sawi 
tidak optimal 
· Hasil tanaman sawi kurang 
bagus. 














Penggunaan pupuk ZA lebih efektif terhadap kadar N tanah, serapan N dan hasil taIII.   
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
           Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Rumah Kaca Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Analisis kimia tanah serta analisis jaringan 
tanaman dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari sampai Desember 2009. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
a. Tanah litosol Gemolong  
b. Benih sawi  
c. Pupuk ZA 
d. Pupuk Urea 
e. Pupuk kandang sapi 
f. Sampel tanah pewakil 
g. Sejumlah kemikalia untuk analisis laboratorium  
2. Alat 
a. Pot / ember 
b. Saringan diameter 2 mm 
c. Pipa pralon (± 40 cm) 
d. Timbangan 
e. Oven 
f. Plastik sampel 
g. Alat tulis dan Meteran 
h. Seperangkat alat untuk analisis laboratorium : Tabung Khjedahl, labu 
destilasi, labu takar, pipet ukur, gelas ukur, pHmeter, beker glass, 





C. Rancangan Penelitian 
           Penelitian ini merupakan percobaan dalam pot dengan menggunakan 
rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor.  
Faktor I adalah jenis pupuk N, dengan dosis 50 kg N/ha, yaitu : 
N0 : Tanpa pupuk N 
N1 : 100 % dosis Urea 
N2 : 75 % dosis Urea + 25 % dosis ZA 
N3  : 50 % dosis Urea + 50 % dosis ZA 
N4 : 25 % dosis Urea + 75 % dosis ZA 
N5 : 100 % dosis ZA 
           Dosis rekomendasi pemupukan anorganik / kimia untuk tanaman sawi adalah 
50 kg N per hektar, setara dengan 100 kg Urea atau 200 kg ZA (Rukmana, 1994) 
Faktor II adalah dosis pupuk organik, terdiri dari 3 taraf, yaitu : 
B0 : Tanpa pupuk organik 
B1 : Pupuk organik 10 ton / ha 
B2 : Pupuk organik 20 ton / ha 
           Dari kedua faktor tersebut akan diperoleh 18 kombinasi perlakuan yang 
masing – masing terdiri dari 3 ulangan, sehingga diperoleh 54 satuan perlakuan. 
Untuk kombinasi perlakuannya adalah sebagai berikut : 
 B0 B1 B2 
N0 N0B0 N0B1 N0B2 
N1 N1B0 N1B1 N1B2 
N2 N2B0 N2B1 N2B2 
N3 N3B0 N3B1 N3B2 
N4 N4B0 N4B1 N4B2 
N5 N5B0 N5B1 N5B2 
Keterangan : 
Ø N0B0  = Kontrol (tanpa pemberian pupuk) 
Ø N1B0 = 100 % dosis Urea (100 kg Urea) 
Ø N2B0 = 75 % dosis Urea + 25 % dosis ZA (75 kg Urea + 50 kg ZA) 
Ø N3B0 = 50 % dosis Urea + 50 % dosis ZA (50 kg Urea + 100 kg ZA) 
Ø N4B0 = 25 % dosis Urea + 75 % dosis ZA (25 kg Urea + 150 kg ZA) 
Ø N5B0 = 100 % dosis ZA (200 kg ZA) 
Ø N0B1     = 100 % dosis pupuk organik (Pupuk organik 10 ton / ha) 
Ø N1B1   = 100 % dosis Urea (100 kg Urea) + 100 % dosis pupuk organik (Pupuk organik 10 
ton / ha) 
Ø N2B1   = 75 % dosis Urea + 25 % dosis ZA (75 kg Urea + 50 kg ZA) + 100 % dosis pupuk 
organik (Pupuk organik 10 ton / ha) 
Ø N3B1   = 50 % dosis Urea + 50 % dosis ZA (50 kg Urea + 100 kg ZA) + 100 % dosis pupuk 
organik (Pupuk organik 10 ton / ha) 
Ø N4B1   = 25 % dosis Urea + 75 % dosis ZA (25 kg Urea + 150 kg ZA) + 100 % dosis pupuk 
organik (Pupuk organik 10 ton / ha) 
Ø N5B1   = 100 % dosis ZA (200 kg ZA) + 100 % dosis pupuk organik (Pupuk organik 10 ton / 
ha) 
Ø N0B2    = 200 % dosis pupuk organik (Pupuk organik 20 ton / ha) 
Ø N1B2  = 100 % dosis Urea (100 kg Urea) + 200 % dosis pupuk organik (Pupuk organik 20 





Ø N2B2   = 75 % dosis Urea + 25 % dosis ZA (75 kg Urea + 50 kg ZA) + 200 % dosis pupuk 
organik (Pupuk organik 20 ton / ha) 
Ø N3B2  = 50 % dosis Urea + 50 % dosis ZA (50 kg Urea + 100 kg ZA) + 200 % dosis pupuk 
organik (Pupuk organik 20 ton / ha) 
Ø N4B2  = 25 % dosis Urea + 75 % dosis ZA (25 kg Urea + 150 kg ZA) + 200 % dosis pupuk 
organik (Pupuk organik 20 ton / ha) 
Ø N5B2  = 100 % dosis ZA (200 kg ZA) + 200 % dosis pupuk organik (Pupuk organik 20 ton / 
ha) 
D. Tata Laksana Penelitian 
1. Pengambilan sampel tanah untuk media tanam 
           Tanah diambil secara komposit pada kedalaman 0 - 25 cm, 
kemudian dikeringanginkan, ditumbuk, dan disaring dengan saringan 
berdiameter 2 mm untuk media tanam dan saringan berdiameter 0,5 mm 
untuk analisis laboratorium. 
2. Persiapan media tanam 
           Media tanam disiapkan dengan menimbang tanah 5 kg untuk 
masing – masing perlakuan dan ditambahkan pupuk organik sesuai 
dengan dosis perlakuannya, kemudian dimasukkan ke dalam pot. 
3. Pemupukan 
a. Pemupukan organik dilakukan pada saat persiapan media tanam (7 hari 
sebelum penanaman). 
b. Pemupukan Urea dan ZA dilakuan pada 1 hari sebelum tanam sesuai 





           Penanaman dilakukan dengan cara memasukkan benih sawi hijau 
(Brassica juncea L.) sebanyak 5 benih untuk setiap pot. Setelah benih 
ditanam, selanjutnya disiram dengan air. 
5. Pemeliharaan 
           Kegiatan pemeliharaan rutin tanaman sawi yaitu penyiraman. 
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor untuk mendapatkan 
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siraman yang halus supaya sawi tidak rebah. Penyiraman dilakukan pada 
pagi hari dan sore hari (dapat juga dilakukan pada malam hari). 
6. Penjarangan 
           Penjarangan dilakukan setelah sawi hijau (Brassica juncea L.) 
berumur satu minggu setelah tanam, dengan cara dipotong menyisakan 
satu tanaman untuk setiap pot. 
7. Pengambilan sampel tanah untuk analisis hara 
           Pengambilan sampel tanah untuk analisis N dilakukan sebanyak 3 
kali pada saat tanaman sawi berumur 3 HST, 15 HST dan 30 HST. 
Pengambilan sampel tanah ini dilakukan dengan cara memasukkan pipa 
pralon ke dalam pot, kemudian mengangkatnya bersama dengan tanah 
yang terambil. 
8. Panen 
           Sawi dapat dipanen setelah tanaman berumur 35 - 42 HST. Panen 
dilakukan dengan mencabut tanaman sampai akar secara hati-hati agar 
bagian-bagian tanaman tidak rusak. Saat panen sawi adalah pada sore hari 
atau pagi hari, karena tanaman ini mudah layu terkena udara panas. 
Tanaman ini jangan disimpan terlalu lama. 
9. Pengamatan 
           Pengamatan hasil tanaman meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun 
dan berat brangkasan segar. Sedangkan analisis laboratorium meliputi : 
analisis tanah awal, analisis hara tanah, dan analisis tanah akhir (saat 
vegetatif maksimal) dan analisis jaringan tanaman (saat vegetatif 
maksimal). 
E. Variabel Pengamatan 
1. Variabel bebas 
Seluruh perlakuan yang dicobakan 
2. Variabel utama 
a. N total tanah (3 HST, 15 HST, dan 30 HST, dengan metode Khjedhal) 
b. N jaringan tanaman (saat vegetatif maksimum, dengan metode Khjedhal) 
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c. Serapan N (seluruh bagian tanaman) (hasil perkalian antara hara N dalam 
jaringan tanaman dengan berat kering brangkasan) 
Serapan : Kadar hara (%) × Bobot Kering (g)    (Yuwono, 2004) 
d.  Efisiensi serapan N 
Untuk menghitung efisiensi serapan N digunakan rumus :  




Eh   = Efisiensi serapan hara (%) 
Sp  = Serapan hara pada tanaman yang dipupuk  
Sk = Serapan hara pada tanaman yang tidak dipupuk 
Hp = Kadar hara dalam pupuk yang diberikan    (Yuwono, 2004) 
e. Berat brangkasan segar dengan menimbang seluruh hasil panen. 
3. Variabel pendukung 
a. Analisis tanah sebelum perlakuan (awal) 
1) pH H2O tanah dengan perbandingan tanah dan air 1 : 2,5 
2) Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) dengan ekstrak NH4Oac       pH 7,0 
(untuk tanah Calcareus) 
3) Bahan Organik dengan metode Walkey and Black 
4) N total tanah dengan metode Kjedahl 
b. Analisis pupuk  
1) Pupuk organik : bahan organik, pH,  C / N rasio, kadar N 
2) Pupuk anorganik: Urea (kadar N), ZA (kadar N dan S) 
c. Analisis tanah saat panen (akhir) 
1) pH H2O tanah dengan perbandingan tanah dan air 1 : 2,5 
2) Bahan Organik dengan metode Walkey and Black 
3) KPK dengan ekstrak  NH4OAc pH 7,0 
4) N total tanah dengan metode Kjedahl 
d. Sifat tanaman 
1) Berat brangkasan segar (gram) 
2) Jumlah daun (helai) 
F. Analisis Data 
           Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji Regresi Korelasi untuk mengetahui 
keeratan hubungan antar variabel pengamatan (kandungan N, serapan N dan hasil 
tanaman). Sedangkan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel 
pengamatan data dianalisis dengan uji F taraf 1 % dan 5 % (untuk data normal) dan 
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Kruskal-Wallis (untuk data tidak normal), untuk membandingkan rerata antar 
kombinasi perlakuan digunakan uji DMR taraf   5 % (untuk data normal) dan  Mood 
Median (untuk data tidak normal). 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Tanah Awal 
           Tanah yang digunakan pada penelitian ini berasal dari lahan kering di 
Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen, dan termasuk jenis tanah Litosol 
yang berasal dari bahan induk napal. Karakteristik tanah awal sebelum 
perlakuan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Karakteristik Tanah Awal Sebelum Perlakuan 
Analisis Satuan Hasil Harkat  
pH - 7,68 Agak alkalis * 
KTK  me/100 gr 10,21 Rendah * 
N total % 0,04 Sangat rendah * 
C-organik % 0,78 Sangat rendah ** 
Bahan organik % 1,34 Rendah ** 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
Keterangan   : 
                 * : Pengharkatan menurut Pusat Penelitian Tanah (2005) 
                ** : Pengharkatan menurut Balittan (2005)    
           Dari Tabel 4.1. dapat diketahui bahwa tingkat kesuburan tanah Litosol 
ini tergolong rendah karena kadar bahan organik hanya sebesar 1,34 % 
(rendah) dan kadar Nitrogen total sebesar 0,04 % (sangat rendah). Menurut 
Munir (1996), rendahnya kadar Nitrogen pada tanah Litosol ini disebabkan 
karena tanah Litosol belum lama mengalami proses pelapukan dan sama sekali 
belum mengalami perkembangan tanah, sehingga unsur Nitrogen belum 
mengalami proses mineralisasi dan tidak bisa dimanfaatkan oleh tanaman. 
Proses dekomposisi yang masih sedikit menyebabkan tanah ini belum 
mempunyai kadar mineral sekundernya (Foth, 1994). Tanah Litosol ini berasal 
dari bahan induk napal. Menurut Darmawijaya (1997), tanah yang mempunyai 
bahan induk napal banyak mengandung Ca sehingga bersifat alkalis, dimana 




induk napal juga memiliki kadar Mg dan kapasitas tukar kation (KTK) yang 
tinggi, namun kadar Nitrogen (N) rendah. 
 
 
B. Karakteristik Pupuk Yang Digunakan 
1. Pupuk Urea dan Pupuk ZA 
           Pupuk Urea dan pupuk ZA termasuk pupuk anorganik yang banyak 
mengandung unsur Nitrogen. Penggunaan kedua pupuk anorganik tersebut 
selain bertujuan untuk meningkatkan kadar Nitrogen di dalam tanah, juga 
untuk mengatasi sifat alkalis tanah Litosol, khususnya dengan pemberian 
pupuk ZA yang banyak mengandung sulfat (SO4
-) yang merupakan asam 
kuat. Menurut Engelstad (1997), pupuk ZA mempunyai sifat antara lain: 
kadar N sekitar 20-21 %, reaksi fisiologisnya masam dan mempunyai daya 
mengusir Ca dari kompleks jerapan. 
           Pupuk Urea selain meningkatkan kadar Nitrogen di dalam tanah, 
juga dapat menyebabkan keasaman di dalam tanah meskipun hanya 
sedikit. Menurut Kurtural dan Schwab (2005), sumber utama keasaman 
dari pupuk Urea dihasilkan oleh konversi ammonium (NH4
+) menjadi 
nitrat (NO3
-) di dalam tanah. 
           Hasil analisis kadar hara yang terdapat pada pupuk Urea dan pupuk 
ZA disajikan dalam Tabel 4.2. berikut ini: 
Tabel 4.2. Kadar Unsur Hara Pada Pupuk Urea dan ZA 







Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
           Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa kadar Nitrogen pada pupuk Urea 
sebesar 34,57 %, sedangkan pada pupuk ZA kadar Nitrogen sebesar 20,16 
% dan kadar S sebesar 24 %. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
kadar Nitrogen pada pupuk Urea lebih besar daripada kadar Nitrogen pada 
pupuk ZA. 




           Pada penelitian ini jenis pupuk organik yang digunakan adalah 
pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi adalah pupuk yang berasal dari 
sisa bahan makanan ternak sapi yang telah tercampur dengan kotorannya, 
baik dalam bentuk cair maupun padat. Pupuk kandang sapi dapat berguna 
sebagai sumber humus, sebagai sumber unsur hara makro dan mikro, 
sebagai pembawa mikroorganisme yang menguntungkan, dan juga sebagai 
pemacu pertumbuhan (Roeslan, 2004).  
           Pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat yang tinggi seperti 
selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran C/N rasio yang cukup tinggi 
>40. Tingginya kadar C dalam pupuk kandang sapi menghambat 
penggunaan langsung kelahan pertanian karena akan menekan 
pertumbuhan tanaman utama. Penekanan pertumbuhan terjadi karena 
mikroba dekomposer akan menggunakan N yang tersedia untuk 
mendekomposisi bahan organik tersebut sehingga tanaman utama akan 
kekurangan N. Untuk memaksimalkan penggunaan  pupuk kandang sapi 
harus dilakukan pengomposan  agar menjadi kompos pupuk kandang sapi 
dengan C/N rasio di bawah 20 (Hartatik dan Widowati, 2006). Hasil 
analisis pupuk kandang sapi yang telah mengalami proses pengomposan 
disajikan pada tabel 4.3. berikut ini: 
Tabel 4.3. Hasil Analisis Karakteristik Pupuk Kandang Sapi 
Variabel pengamatan 
pupuk kandang sapi 
Satuan Hasil 
N total 
P total (P2O5) 
K total (K2O) 















Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
           Pada Tabel 4.3. diketahui bahwa pupuk kandang sapi yang telah 
melalui proses pengomposan memiliki kualitas yang sangat baik. Hal ini 
dikarenakan kadar unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi 
tersebut di atas baku mutu SNI (Standar Nasional Indonesia), dimana 
kadar Nitrogen lebih dari 0,4 %, kadar P2O5 lebih dari 0,1 % dan K2O 
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lebih dari 0,2 %. Meskipun demikian kadar unsur hara pada pupuk 
kandang sapi tersebut, khususnya kadar Nitrogennya, masih lebih rendah 
jika dibandingkan dengan kadar Nitrogen pada pupuk Urea maupun pupuk 
ZA. 
C. Efektivitas dan Pengaruh Pemberian Pupuk Urea, Pupuk ZA dan Pupuk 
Organik Terhadap Kadar N Tanah dan Serapan N  
1. Kadar N Tanah 
           Pemupukan unsur Nitrogen perlu diupayakan terutama untuk tanah 
berkadar bahan organik rendah agar status hara Nitrogen tanaman cukup 
menopang produktivitasnya. Namun pupuk Nitrogen mudah teroksidasi, 
sehingga cepat menguap atau tercuci sebelum tanaman menyerap 
seluruhnya (Hairiah dkk., 2000).  
 
Gambar 4.1. Rerata N total tanah pada umur 3 HST, 14 HST dan 30 HST 
pada perlakuan pemberian pupuk N dan pupuk organik 
           Gambar 4.1. menunjukkan dengan penambahan pupuk N dan pupuk 
organik akan meningkatkan kadar Nitrogen di dalam tanah. Dengan 
penambahan pupuk organik dapat meningkatkan kadar Nitrogen dalam 
tanah, karena pupuk organik (pupuk kandang sapi) tersebut mengandung 
unsur Nitrogen meskipun kecil (2,01 %). Dengan demikian dapat diketahui 








Tabel 4.4. Interaksi Perlakuan Pemberian Pupuk N dan Pupuk Organik 
Terhadap N Total Tanah Pada 3 HST 
Pupuk N 
Pupuk organik 
Rata – rata 
0 ton / ha 10 ton/ha 20 ton/ha 
N0 0,084a 0,140bc 0,168de 0,130 
N1 0,123b 0,168de 0,218hi 0,169 
N2 0,140bc 0,179ef 0,230 i 0,183 
N3 0,140bc 0,196fg 0,252 j 0,196 
N4 0,150cd 0,207gh 0,263jk 0,206 
N5 0,168de 0,224hi 0,280k 0,224 
Rata - rata 0,134 0,186 0,235 - 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji DMR 5% 
Tabel 4.5. Interaksi Perlakuan Pemberian Pupuk N dan Pupuk Organik 
Terhadap N Total Tanah Pada 14 HST 
Pupuk N 
Pupuk organik 
Rata – rata 
0 ton / ha 10 ton/ha 20 ton/ha 
N0 0,056a 0,084b 0,123e 0,087 
N1 0,084b 0,123e 0,179 i 0,128 
N2 0,085b 0,129e 0,185 i 0,133 
N3 0,095c 0,140f 0,196 j 0,144 
N4 0,095c 0,157g 0,207 k 0,153 
N5 0,112d 0,168h 0,224 l 0,168 
Rata - rata 0,088 0,133 0,185 - 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji DMR 5% 
Tabel 4.6. Interaksi Perlakuan Pemberian Pupuk N dan Pupuk Organik 
Terhadap N Total Tanah Pada 30 HST 
Pupuk N 
Pupuk organik 
Rata – rata 
0 ton / ha 10 ton/ha 20 ton/ha 
N0 0,045a 0,067b 0,094e 0,068 
N1 0,067b 0,105f 0,151 i 0,107 
N2 0,073bc 0,111f 0,162 j 0,115 
N3 0,078cd 0,123g 0,168 j 0,123 
N4 0,084d 0,134h 0,185 k 0,134 
N5 0,095e 0,146 i 0,195 l 0,145 
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Rata - rata 0,074 0,114 0,159 - 
 Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji DMR 5% 
 
 
           Dari hasil analisis ragam terhadap kadar N total tanah pada 14 HST 
dan 30 HST (Lampiran 4 dan Lampiran 6) dapat diketahui bahwa 
perlakuan pemberian pupuk Nitrogen, pupuk organik serta interaksi 
keduanya berpengaruh nyata terhadap kadar Nitrogen dalam tanah. 
Menurut Roesmarkam dan Yuwono (2002), pupuk anorganik mengandung 
hara (termasuk N) dalam jumlah cukup banyak dan sifatnya cepat tersedia 
bagi tanaman sedangkan pupuk organik akan melepaskan hara yang 
lengkap (baik makro maupun mikro) dalam jumlah tidak tentu dan relatif 
kecil selama proses mineralisasi, sehingga dengan menambah pupuk 
organik tersebut mampu mendukung pupuk anorganik dalam menyediakan 
unsur hara bagi tanaman. Akan tetapi interaksi perlakuan pemberian pupuk 
N dan pupuk organik pada saat tanaman berumur 3 HST tidak berpengaruh 
nyata terhadap kadar N tanah (Lampiran 2), dikarenakan pupuk organik 
belum terdekomposisi secara sempurna, sehingga unsur Nitrogen belum 
mengalami proses mineralisasi. 
           Dari hasil uji jarak berganda Duncan 5 % terhadap kadar N total 
tanah pada 3 HST, 14 HST dan 30 HST dapat dilihat bahwa semua 
perlakuan berbeda nyata dengan kontrol (N0B0). Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk N (pupuk Urea dan pupuk ZA) dan pupuk organik 
dapat meningkatkan kadar N total dalam tanah secara signifikan.  
           Kadar Nitrogen total dalam tanah Litosol tersebut terus mengalami 
penurunan selaras dengan bertambahnya umur tanaman. Dari Gambar 4.1. 
tersebut dapat diketahui bahwa semakin bertambahnya usia tanaman, kadar 
Nitrogen di dalam tanah juga akan semakin berkurang. Hal ini dikarenakan 
semakin meningkat pertumbuhan suatu tanaman, maka kebutuhan akan 
unsur Nitrogen akan semakin meningkat, terutama pada fase pertumbuhan 
vegetatif. Penurunan kadar Nitrogen paling banyak terjadi saat tanaman 
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berumur antara 3 HST – 14 HST, sekitar 20 – 33,3 %, dimana tanaman 
sedang mengalami fase pertumbuhan vegetatif.  
           Rata – rata kadar Nitrogen total dalam tanah pada saat pengamatan 
3 hari setelah tanam (3 HST) lebih tinggi daripada kadar Nitrogen total 
pada saat 14 HST maupun 30 HST. Hal ini dikarenakan pada saat tanaman 
berumur 3 HST belum mampu menyerap Nitrogen secara optimal karena 
akar tanaman belum tumbuh dengan sempurna, sehingga Nitrogen dalam 
tanah belum dapat diserap oleh tanaman dan jumlahnya masih banyak. 
Pada saat tanaman berumur 14 HST unsur Nitrogen dalam tanah banyak 
yang telah diserap oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif 
tanaman khususnya bagi pembentukan batang dan daun, dan umur 30 HST 
kadar Nitrogen lebih kecil daripada saat tanaman berumur 14 HST, 
meskipun penurunannya tidak terlalu besar, yaitu sekitar 12 – 19 %. Hal ini 
karena pada saat tanaman berumur 30 HST telah mendekati masa vegetatif 
maksimum, yang ditandai dengan berhentinya pertambahan tinggi 
tanaman. 
           Dari Tabel 4.4, Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 dapat diketahui pula bahwa 
pada perlakuan yang menggunakan kombinasi pupuk ZA lebih banyak, 
akan meningkatkan kadar Nitrogen pada tanah Litosol. Hal ini disebabkan 
karena pupuk ZA mempunyai sifat yang mampu mencuci Ca dari 
kompleks jerapan, sehingga unsur Nitrogen yang terdapat pada pupuk ZA 
dapat lebih mudah diikat oleh kompleks jerapan. Baik pada saat tanaman 
berumur 3 HST, 14 HST maupun 30 HST, perlakuan pupuk ZA, dapat 
meningkatkan kadar Nitrogen dalam tanah. Semakin tinggi dosis pupuk 
ZA maka kadar Nitrogen dalam tanah juga lebih tinggi (Tabel 4.4, Tabel 
4.5 dan Tabel 4.6), dimana pada perlakuan N1 (100 % dosis pupuk Urea) 
kadar Nitrogen total antara 0,169 % (3 HST) – 0,107 % (30 HST), 
sedangkan pada perlakuan N5 (100 % dosis pupuk ZA) rata – rata kadar 
Nitrogen total antara 0,224 % (3 HST) – 0,145 % (30 HST). Hal ini 
menunjukkan pemberian pupuk ZA dapat menghasilkan kadar Nitrogen 
total dalam tanah lebih tinggi sekitar 24 % dibanding penggunaan Urea. 
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           Pemberian pupuk organik juga dapat meningkatkan kadar Nitrogen 
dalam tanah, dimana pada perlakuan tanpa pupuk organik (B0) rata – rata 
kadar Nitrogen dalam tanah hanya sekitar 0,134 % (3 HST) – 0,074 % (30 
HST), sedangkan pada perlakuan 100 % dosis pupuk organik (B1) rata – 
rata kadar Nitrogen total tanah sekitar 0,186 % (3 HST) – 0,114 % (30 
HST), dan pada perlakuan pemberian 200 % dosis pupuk organik (B2) rata 
– rata kadar Nitrogen dalam tanah sekitar 0,235 % (3 HST) – 0,159 % (30 
HST). Hal ini menunjukkan pupuk organik tersebut dapat meningkatkan 
kadar Nitrogen total dalam tanah, dimana kualitas pupuk organik yang baik 
dengan kadar Nitrogen sekitar 2,01 % dan C/N rasionya yang rendah, 
sehingga Nitrogen dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman.  
           Gambar 4.1. dapat diketahui bahwa kadar Nitrogen tertinggi 
terdapat pada perlakuan N5B2 (100 % dosis ZA + 200 % dosis pupuk 
organik) sebesar 0,280 %. Pada perlakuan ini penggunaan 100 % dosis 
pupuk ZA dapat meningkatkan kadar Nitrogen dalam tanah, khususnya 
pada tanah yang bersifat alkalis, ZA dapat mengusir Ca dari kompleks 
jerapan dan memudahkan Nitrogen diikat oleh kompleks jerapan 
(Engelstad, 1997). Selain itu kualitas pupuk organik yang bagus, dengan 
C/N rasio yang rendah dan kadar Nitrogen sebesar 2,01 %, dapat 
membantu meningkatkan kadar Nitrogen dalam tanah. 
2. Serapan N 
           Kombinasi pemupukan antara pupuk organik dan pupuk anorganik 
dapat meningkatkan serapan Nitrogen oleh tanaman yang dibudidayakan, 




Gambar 4.2. Rerata serapan N pada perlakuan pemberian pupuk N dan 
pupuk organik 
           Dari Gambar 4.2. dapat diketahui bahwa pemberian kombinasi 
pupuk N dan pupuk organik dapat meningkatkan serapan Nitrogen oleh 
tanaman sawi. Selain itu juga dapat dilihat bahwa penggunaan dosis pupuk 
ZA yang lebih tinggi daripada pupuk Urea lebih efisien dalam 
meningkatkan serapan Nitrogen pada tanah yang bersifat alkalis seperti 
tanah Litosol di Kecamatan Gemolong ini. Hal ini dikarenakan dengan 
pemberian pupuk ZA dapat menurunkan pH tanah Litosol, dimana ZA 
mengandung sulfat (SO4
-) yang bersifat masam. Dengan menurunnya pH 
tanah Litosol tersebut akan meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah, 
sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman. 
           Hasil analisis ragam (Lampiran 10) menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk Nitrogen berpengaruh sangat nyata terhadap serapan Nitrogen, 
tetapi perlakuan pemberian pupuk organik dan interaksi antara keduanya 
tidak berpengaruh nyata terhadap serapan N. Hal ini disebabkan serapan 
Nitrogen oleh tanaman berhubungan positif dan cukup erat dengan kadar 
Nitrogen tanah (r = 0,567 – 0,623). Meningkatnya kadar Nitrogen dalam 
tanah berasal dari penambahan pupuk Nitrogen dan pupuk organik. 
Soepardi (1983) menyatakan bahwa serapan unsur hara oleh tanaman 
sangat dipengaruhi oleh kadar dan ketersediaan hara dalam tanah. 
Meskipun kadar Nitrogen berhubungan erat dengan serapan Nitrogen oleh 
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tanaman, dari uji stepwise regression diketahui faktor yang paling 
berpengaruh terhadap serapan Nitrogen oleh tanaman adalah pH tanah. 
Menurut Smillie dan Gershuny (1999), pH tanah mempengaruhi 
ketersediaan hara dalam tanah. Unsur hara dalam tanah banyak tersedia 
pada pH 6,2 – 6,8. Pada tanah masam, dengan pH dibawah 5,5, dan pada 
tanah alkali, sebagian besar hara (yang berupa kation) berubah bentuk 





Tabel 4.7. Pengaruh Pupuk N Terhadap Serapan N 







Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji DMR 5%            
           Dari uji DMR 5 % (Tabel 4.7) diketahui hampir semua perlakuan 
berbeda tidak nyata terhadap N0, kecuali perlakuan N1. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan penambahan pupuk ZA dapat meningkatkan 
serapan N secara signifikan. Dengan penambahan dosis pupuk ZA akan 
meningkatkan ketersediaan Nitrogen dalam tanah, dimana ZA 
mengandung sulfat (SO4
-) yang bersifat masam, sehingga dapat 
menurunkan pH tanah Litosol yang bersifat alkalis. Dengan menurunnya 
pH tanah Litosol tersebut akan meningkatkan ketersediaan hara dalam 
tanah, sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman. Pada perlakuan N5 
mengalami peningkatan serapan N oleh tanaman sebesar 56,6 % 
dibandingkan dengan perlakuan N0, sedangkan pada perlakuan N1 justru 
mengalami penurunan sekitar 2,2 %. Hal ini dikarenakan pada penggunaan 
pupuk Urea unsur Nitrogen tidak dapat dijerap oleh kompleks jerapan 
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sehingga dapat hilang dengan mudah karena mengalami pencucian. 
Penggunaan pupuk ZA selain dapat meningkatkan ketersediaan Nitrogen 
dalam tanah juga dapat meningkatkan kandungan S dalam tanah. Dengan 
peningkatan S dalam tanah maka serapan S akan meningkat dan dapat 
mendukung pertumbuhan tanaman. 
           Penambahan pupuk organik tidak dapat meningkatkan serapan 
Nitrogen secara signifikan. Pada perlakuan tanpa pemberian pupuk organik 
(B0) rata – rata serapan Nitrogen adalah 0,057 gram/tanaman, sedangkan 
pada perlakuan dengan pemberian 100 % dosis pupuk organik (B1) rata – 
rata serapan Nitrogen adalah 0,062 gram/tanaman, sehingga dapat 
diketahui bahwa pemberian pupuk organik tidak meningkatkan serapan 
Nitrogen oleh tanaman secara signifikan. Meskipun demikian dengan 
penambahan 200 % dosis pupuk organik (B2), rata – rata serapan Nitrogen 
sebesar 0,082 gram/tanaman, mengalami peningkatan sekitar 24,4 % 
daripada perlakuan B1. 
           Gambar 4.2. menunjukkan bahwa hasil serapan Nitrogen tertinggi 
diperoleh pada perlakuan N5B2 (100 % dosis ZA + 200 % dosis pupuk 
organik). Menurut Kurtural dan Schwab (2005), penggunaan pupuk ZA 
(ammonium sufat) lebih efektif jika diaplikasikan pada tanah – tanah yang 
bersifat alkalis, karena sifatnya yang sangat asam dapat mengatasi 
tingginya pH pada tanah alkalis, sehingga serapan Nitrogen oleh tanaman 
juga akan meningkat, selain itu pemberian pupuk organik dapat 
meningkatkan efisiensi serapan Nitrogen pada tanaman (Barbarick, 2006). 
Pada Gambar 4.2. tersebut juga diketahui hasil serapan Nitrogen terendah 
diperoleh pada perlakuan N0B2 (tanpa pupuk N + 200 % dosis pupuk 
organik). Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan kontrol (N0B0), 
dikarenakan Nitrogen di dalam tanah hilang akibat proses pencucian 
sebelum dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga serapan Nitrogen oleh 
tanaman juga berkurang.  
3. Efisiensi Serapan N 
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           Hasil analisis ragam (Lampiran 12) menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk Nitrogen dan pupuk organik dan interaksi antara keduanya tidak 
berpengaruh nyata terhadap efisiensi serapan N. Akan tetapi penggunaan 
dosis pupuk ZA yang lebih tinggi daripada pupuk Urea lebih efisien dalam 
meningkatkan efisiensi serapan Nitrogen pada tanah yang bersifat alkalis 
seperti tanah Litosol di Kecamatan Gemolong ini, hal ini dapat dilihat dari 
Gambar 4.3. berikut : 
 
Gambar 4.3. Rerata efisiensi serapan N pada perlakuan pemberian pupuk 
N dan pupuk organik 
           Dari Gambar 4.3. tersebut dapat diketahui pula bahwa penggunaan 
dosis pupuk Urea yang lebih besar justru akan menyebabkan efisiensi 
serapan N menurun. Pemberian dosis pupuk Urea yang lebih besar justru 
menyebabkan tanah kehilangan unsur N akibat proses pencucian, dimana 
sifat pupuk Urea yang mudah terhidrolisis dan adanya unsur Ca pada 
kompleks jerapan menyebabkan unsur Nitrogen dalam bentuk ammonium 
(NH4
+) tidak dapat dijerap oleh kompleks pertukaran dan akan hilang 
karena mengalami pencucian atau penguapan. 
           Gambar 4.3. menunjukkan bahwa hasil efisiensi serapan Nitrogen 
tertinggi diperoleh pada perlakuan N5B2 (200 kg/ha ZA + 20 ton/ha 
pupuk organik). Menurut Kurtural dan Schwab (2005), penggunaan pupuk 
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ZA (ammonium sufat) lebih efektif jika diaplikasikan pada tanah – tanah 
yang bersifat alkalis, karena sifatnya yang sangat asam dapat mengatasi 
tingginya pH pada tanah alkalis dimana adanya unsur SO4
2- yang 
merupakan asam kuat, sehingga dapat meningkatkan efisiensi serapan N 
pada tanah Litosol yang bersifat alkalis. 
 
D. Pengaruh Pemberian Pupuk Urea, Pupuk ZA dan Pupuk Organik 
Terhadap Sifat Kimia Tanah 
1. pH Tanah 
           Dari hasil analisis ragam terhadap pH tanah (Lampiran 26) 
diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk N, pemberian pupuk organik 
dan interaksi antara keduanya bepengaruh sangat nyata terhadap pH tanah. 
Hal ini disebabkan karena proses dekomposisi akan menghasilkan asam – 
asam organik yang dapat membantu menurunkan pH tanah, selain itu 
pemberian pupuk ZA pada perlakuan pemberian pupuk N, dapat 
menurunkan pH tanah karena adanya senyawa sulfat (SO4
2-) yang 
merupakan asam kuat. 
Tabel 4.8. Interaksi Perlakuan Pemberian Pupuk N dan Pupuk Organik 
Terhadap pH Tanah 
Pupuk N 
Pupuk organik 
Rata – rata 
B0 B1 B2 
N0 7,63k 7,59 j 7,48gh 7,56 
N1 7,58 j 7,45fg 7,37e 7,46 
N2 7,55ij 7,42f 7,25d 7,41 
N3 7,52hi 7,41f 7,15c 7,36 
N4 7,51hi 7,37e 7,03b 7,30 
N5 7,50h 7,29d 6,98a 7,26 
Rata - rata 7,55 7,42 7,21 - 
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji DMR 5% 
           Berdasarkan hasil uji DMR 5 % (Tabel 4.8) dapat dilihat semua 
perlakuan berbeda nyata dengan kontrol (N0B0). Hal ini karena pemberian 
pupuk Urea dan ZA akan cenderung menurunkan pH H2O tanah, karena 
disebabkan perubahan NH4
+ menjadi NO3
- akan melepaskan H+. Pupuk 
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Urea tidak mengandung NH4
+ tetapi setelah diaplikasikan ke dalam tanah 
akan secara cepat dihidrolisis oleh adanya enzim urease menghasilkan 
NH4
+ dan HCO3
- (Winarso, 2005), sedangkan pupuk ZA mengandung 
silfat (SO4
2-) yang dapat menurunkan pH tanah. Pupuk organik juga dapat 
menurunkan pH tanah dari asam – asam organik yang dihasilkannya. 
           Pada perlakuan N5B2 (100 % dosis ZA + 200 % dosis pupuk 
organik) diperoleh rata – rata pH tanah yang paling rendah yaitu 6,98, atau 
mampu menurunkan pH tanah sebesar 8,5 %. Dengan penambahan pupuk 
ZA dan pupuk organik dapat menurunkan pH tanah melalui senyawa sulfat 
pada pupuk ZA dan asam – asam organik pada pupuk organik. 
2. Bahan Organik Tanah 
           Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap bahan organik tanah 
(Lampiran 24) menunjukkan pemberian pupuk organik berpengaruh sangat 
nyata dan interaksi perlakuan pemberian pupuk N dan pupuk organik 
berpengaruh nyata terhadap bahan organik tanah. Akan tetapi perlakuan 
pemberian pupuk N berpengaruh tidak nyata terhadap bahan organik 
tanah. Pemberian pupuk organik mampu meningkatkan kadar bahan 
organik tanah secara signifikan. Pupuk organik yang digunakan 
mengandung 32,18 % bahan organik dan nilai C/N sebesar 9,31. Interaksi 
pemberian pupuk N dan pupuk organik berpengaruh nyata dengan 
terhadap kandungan bahan organik tanah karena pupuk N tersebut dapat 
digunakan mikrobia untuk proses metabolisme dan pertumbuhannya, yang 
akhirnya akan diubah menjadi humus, sehingga bahan organik akan 
meningkat. 
Tabel 4.9. Interaksi Perlakuan Pemberian Pupuk N dan Pupuk Organik 
Terhadap Bahan Organik Tanah 
Pupuk N 
Pupuk organik 
Rata – rata 
B0 B1 B2 
N0 1,57a 2,04c 2,51d 2,04 
N1 1,60ab 2,06c 2,52d 2,06 
N2 1,61ab 2,06c 2,54d 2,07 
N3 1,65b 2,07c 2,54d 2,08 
N4 1,66b 2,08c 2,55d 2,09 
N5 1,66b 2,08c 2,56d 2,10 
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Rata - rata 1,63 2,06 2,54  
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UNS 2009 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji DMR 5% 
           Dari hasil uji DMR 5 % (Tabel 4.9) dapat diketahui semua bahwa 
perlakuan yang ditambah pupuk organik berbeda nyata dengan kontrol. 
Pada perlakuan dengan pemberian dosis 100 % pupuk organik dapat 
meningkatkan kadar bahan organik sekitar 20 % dibanding perlakuan 
tanpa pemberian pupuk organik, dan pada pemberian dosis 200 % pupuk 
organik mampu meningkatkan kadar bahan organik sekitar 35,8 % 
dibanding perlakuan tanpa pemberian pupuk organik. 
           Kadar bahan organik tanah tertinggi diperoleh pada perlakuan 
N5B2 (100 % dosis ZA + 200 % dosis pupuk organik) sebesar 2,56 %. 
Dengan pemberian perlakuan ini dapat meningkatkan kandungan bahan 
organik tanah sekitar 38,6 % dibanding kontrol (N0B0).  
E. Efektivitas dan Pengaruh Pemberian Pupuk Urea, Pupuk ZA dan Pupuk 
Organik Terhadap Hasil Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 
1. Berat Brangkasan Segar 
           Dari hasil analisis ragam (Lampiran 14) perlakuan pemberian 
pupuk Nitrogen dan pupuk organik serta interaksi keduanya berpengaruh 
tidak nyata terhadap berat brangkasan segar tanaman. Dari uji DMR 5 % 
(Gambar 4.4.) diketahui hanya perlakuan N5B2 yang berbeda nyata 
dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan pupuk 
ZA dan pupuk organik dapat meningkatkan berat brangkasan segar 




Gambar 4.4. Rerata berat brangkasan segar tanaman sawi pada perlakuan 
pemberian pupuk N dan pupuk organik. 
           Berdasarkan Gambar 4.4. hasil berat brangkasan segar tanaman 
sawi tertinggi diperoleh pada perlakuan N5B2 (100 % dosis ZA + 200 % 
dosis pupuk organik). Dengan pemberian pupuk ZA dan pupuk organik 
dapat meningkatkan kadar Nitrogen dalam tanah, dimana dengan 
peningkatan kadar Nitrogen, maka serapan Nitrogen oleh tanaman juga 
akan meningkat. Serapan Nitrogen yang meningkat menyebabkan 
kebutuhan Nitrogen pada fase vegetatif tanaman akan tercukupi, sehingga 
akan meningkatkan biomasa tanaman (Irwan dkk., 2005). 
           Gambar 4.4 juga menunjukkan bahwa semakin besar dosis pupuk 
ZA dan pupuk organik yang digunakan, maka berat brangkasan segarnya 
juga akan meningkat. Dari Lampiran 34 (Gambar 3, Gambar 4 dan 
Gambar 5) dapat diketahui bahwa hasil tanaman sawi meningkat sejalan 
dengan penambahan dosis pupuk ZA. Hasil berat brangkasan segar ini 
juga menunjukkan bahwa penggunaan pupuk ZA pada tanah yang bersifat 
alkalis lebih efektif daripada menggunakan pupuk Urea. Pupuk ZA dapat 
meningkatkan kadar Nitrogen dalam tanah, khususnya pada tanah yang 
bersifat alkalis, ZA dapat mengusir Ca dari kompleks jerapan, sehingga 
memudahkan Nitrogen diikat oleh kompleks jerapan dan dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman (Engelstad, 1997). Pupuk Urea meskipun 
dapat meningkatkan berat brangkasan segar, namun peningkatannya tidak 
terlalu besar. Hal ini dikarenakan kandungan Nitrogen yang terdapat pada 
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pupuk Urea (dalam bentuk NH4
+) tidak dapat dijerap dengan mudah oleh 
kompleks jerapan karena adanya unsur Ca, sehingga unsur Nitrogen pada 
pupuk Urea dapat hilang dengan mudah akibat proses pencucian. 
           Perlakuan penambahan pupuk organik juga dapat meningkatkan 
berat brangkasan segar. Pada perlakuan tanpa pupuk organik (B0) 
diperoleh rata – rata berat brangkasan segar 25,57 gram, sedangkan rata – 
rata berat brangkasan segar dengan penambahan 100% dosis pupuk 
organik (B1) dan 200 % dosis pupuk organik (B2) adalah 33 gram dan 
35,7 gram, sehingga dengan penambahan pupuk organik berat brangkasan 
segar tanaman meningkat sekitar 32 – 40 %.  
           Berat brangkasan segar tanaman berhubungan positif cukup erat 
dengan kadar Nitrogen dalam tanah (r = 0,490 – 0,550) dan serapan 
Nitrogen oleh tanaman (r = 0,873). Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa semakin tinggi kadar Nitrogen dan serapan Nitrogen yang 
meningkat menyebabkan kebutuhan nitrogen pada fase vegetatif tanaman 
tercukupi, sehingga dapat meningkatkan biomassa tanaman.  
2. Jumlah Daun 
           Daun secara umum merupakan organ penghasil fotosintat utama, 
Pengamatan jumlah daun sangat diperlukan sebagai salah satu indikator 
pertumbuhan yang dapat menjelaskan proses pertumbuhan tanaman. 
Pengamatan daun dapat didasarkan atas fungsi daun sebagai penerima 
cahaya dan alat fotosintesis (Sitompul dan Guritno, 1995). 
           Dari hasil analisis ragam (Lampiran 18) menunjukkan bahwa 
perlakuan pemberian pupuk N, pupuk organik dan interaksi antara 
keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Hal ini 
dikarenakan penyerapan Nitrogen yang tidak sempurna oleh tanaman dan 
juga karena adanya pengaruh faktor lingkungan. Menurut Marschner 
(1995), Nitrogen yang tidak sempurna diserap oleh akar sehingga 
keberadaannya dalam tanaman terlalu rendah akan menurunkan aktifitas 
sitokinin. Turunnya aktifitas sitokinin tersebut menyebabkan 
terganggunya metabolisme protein di daun karena sitokinin akan 
xliv 
 
bertindak sebagai regulator dalam pembentukan senyawa protein 
tanaman. 
 
Gambar 4.5. Rerata jumlah daun pada perlakuan pemberian pupuk N dan 
pupuk organik 
           Gambar 4.5. menunjukkan bahwa jumlah daun tertinggi diperoleh 
pada perlakuan N5B2 (100 % dosis ZA + 200 % dosis pupuk organik). 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya kecenderungan peningkatan jumlah 
daun sejalan dengan penambahan dosis pupuk ZA. Peningkatan jumlah 
daun dengan penambahan pupuk ZA terjadi baik pada perlakuan yang 
ditambah pupuk organik ataupun perlakuan yang tidak menggunakan 
pupuk organik (B0). Walaupun terjadi peningkatan dengan penambahan 
pupuk ZA, tetapi peningkatan yang terjadi tidak terlalu signifikan.  
           Penggunaan pupuk organik tidak memberikan peningkatan yang 
signifikan terhadap jumlah daun. Pada perlakuan tanpa pupuk organik 
(B0), jumlah daun rata – rata adalah 12,35 helai, sedangkan dengan 
pemberian 100 % dosis pupuk organik dan 200 % dosis pupuk organik 
rata – rata jumlah daun adalah 13,27 helai dan 13,33 helai. Meskipun 
mengalami peningkatan jumlah daun dengan penambahan pupuk organik, 
peningkatan yang terjadi tidaklah terlalu signifikan. 
           Dari hasil uji korelasi (Lampiran 19) diketahui bahwa jumlah daun 
berhubungan positif dan cukup erat dengan serapan N (r = 0,783). Hal ini 
menunjukkan bahwa meningkatnya serapan nitrogen menyebabkan kadar 
klorofil tanaman menjadi lebih tinggi sehingga laju fotosintesis 
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meningkat. Laju fotosintesis meningkat menyebabkan sintesis karbohidrat 
juga meningkat. Pembentukan karbohidrat yang disebabkan oleh laju 
fotosintesis akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk 
pertumbuhan tinggi tanaman dan pembentukkan daun (Irwan dkk., 2005), 
selain itu jumlah daun juga berkorealsi positif dan cukup erat dengan 
jumlah daun (r = 0,816). Hal ini menunjukkan bahwa berat segar tanaman 
juga dipengaruhi oleh jumlah daun. 
1. tanaman sawi pada tanah Litosol Gemolong dibanding penggunaan pupuk 
Urea. 
2. Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan hasil tanaman sawi pada 
tanah Litosol Gemolong. 
3. Penambahan pupuk N dan pupuk organik berpengaruh nyata terhadap 
kadar N tanah, serapan N dan hasil tanaman sawi. 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Kadar Nitrogen optimum (0,280 %), serapan Nitrogen oleh tanaman 
optimum (0,138 gram / tanaman), dan efisiensi serapan Nitrogen oleh 
tanaman optimum (1,45 %) diperoleh pada pemberian 200 kg/ha ZA + 20 
ton/ha pupuk organik (N5B2). 
2. Hasil tanaman optimum dicapai pada pemberian  200 kg/ha ZA + 20 
ton/ha pupuk organik (N5B2), yaitu berat brangkasan segar sebesar 51,40 
gram, dan jumlah daun 16 helai per tanaman. 
3. Pemberian kombinasi pupuk ZA dengan pupuk organik lebih efektif 
meningkatkan kadar Nitrogen dalam tanah, serapan Nitrogen, kandungan 
bahan organik tanah dan hasil tanaman sawi dibandingkan penggunaan 
pupuk Urea pada tanah Litosol Gemolong. 
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4. Interaksi antara pemberian pupuk N dan pupuk organik berpengaruh 
sangat nyata terhadap kadar N tanah, kandungan bahan organik tanah, 
KTK dan pH tanah. 
B. Saran 
           Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan kombinasi dosis 
pemupukan, varietas yang sama dan dengan indikator tanaman lainnya, tetapi 
dilakukan di lapang dengan jenis tanah yang sama. Sehingga akan diperoleh 
data dari aplikasi langsung di lapangan yang sesuai dengan kondisi asli 
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